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The purpose of this study is determining the online mathematics learning implementation using Google 
classroom media for XII grades at SMK Tunas Harapan Pati, obstacles for using google classroom and 
amenity for using google classroom . This research uses qualitative research methods with descriptive 
design.The subject in this research is 5 students grade XII who are chosen with simple random sampling 
methods. The techniques used in collecting data are deep interview, and direct observation at the same time. 
Data analysis techniques use interactive data analys model. The conclusion of this research is the students 
can’t be optimally adapted in using google classroom for media of learning mathematics such as unstabile 
signal and there is electricity blackout too often. 
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ABSTRACT 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan daring menggunakan 
media google classroom pada pembelajaran matematika kelas XII di SMK Tunas Harapan 
Pati, kendala penggunaan google classroom dan kemudahan dalam penggunaan google classroom. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Sumber 
data dari penelitian ini diperoleh dari 5 peserta didik kelas XII yang dipilih secara acak 
menggunakan simple random sampling. Data penelitian dikumpulkan menggunakan teknik 
wawancara mendalam dan observasi langsung di waktu yang sama. Teknik analisis data 
menggunakan model analisis data interaktif. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa peserta didik belum bisa beradaptasi secara maksimal dalam 
penggunaan google classroom sebagai media dalam pembelajaran matematika diantaranya 
karena signal kurang stabil dan sering terjadinya pemadaman listrik di daerah. 




Coronavirus disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-COV-
2. Virus ini merupakan keluarga Coronavirus yang dapat menyerang hewan. Ketika menyerang 
manusia, Coronavirus biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, seperti flu, MERS 
(Middle East Respiratory Syndrome), dan SARS (Serever Acute Resipiratory Syndrome). COVID-19 sendiri 
merupakan Coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 (Hui, et 
al.,2020). COVID-19 sampai saat ini masih menyebar luas di berbagai penjuru dunia, tak terkecuali 
Indonesia. Di Indonesia sendiri jumlah kasus positif COVID-19 terus bertambah setiap harinya. Data 
dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) sampai 16 Agustus 2020 lebih dari 1,8 juta kasus baru COVID-
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19 dan 39.000 mengalami kematian dan diakumulasikan total kasus COVID-19 mencapai 21,2 juta 
orang yang terpapar termasuk 761.000 kematian. Penyebaran COVID-19 dari satu orang ke orang lain 
terjadi ketika seseorang yang menderita COVID-19 batuk dan melepaskan cairan yang terinveksi virus 
Corona. Bisa jadi tetesan tersebut jatuh dan menempel di benda sekitarnya seperti baju, meja, kursi, 
jam tangan dan sebagainya. Kemudian, orang bisa terinfeksi jika dengan tidak sengaja menyentuh 
permukaan benda tersebut dan langsung mengusap mata, menyentuh hidung atau mulut. 
Akibat dari semakin banyaknya penyebaran virus COVID-19, sejumlah Pemerintah Daerah 
khususnya di Kabupaten Pati mengambil keputusan untuk meliburkan sekolah dari semua tingkat 
selama 14 hari untuk menunggu hasil perkembangan virus COVID-19 (Dindikbud, 2020; Irfan et al, 
2020), bahkan Menteri Pendidikan menginstruksikan untuk meniadakan Ujian Nasional (UN) karena 
adanya pandemi ini. Dampak penyebaran COVID-19 berbeda di tiap wilayah, kemdikbud menyatakan 
siap mendukung kebijakan yang diambil Pemerintah Daerah demi keamanan dan keselamatan peserta 
didik serta guru (Mendikbud, 2020). Kemendikbud menerbitkan beberapa surat edaran terkait 
pencegahan dan penanganan COVID-19. Pertama, Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang 
Pencegahan dan Penanganan COVID-19 di Lingkungan Kemendikbud. Kedua, Surat Edaran Nomor 
3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan Pendidikan. Ketiga, Surat Edaran Nomor 
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 
Disease (COVID-19) yang antara lain memuat arahan tentang proses belajar dari rumah. 
Pendidikan secara umum bisa diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar di dalam kelas secara 
formal antara guru dengan murid yang berlaku hubungan dua arah. Bagi Herskovits, pendidikan 
(education) adalah directed learning yaitu sebagai suatu proses pembelajaran, pemberian pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap melalui pikiran, karakter serta kapasitas fisik dengan menggunakan pranata-
pranata agar tujuan yang ingin dicapai dapat dipenuhi (Suharyanto, 2015). Pernyataan Herskovits 
mengandung arti bahwa pendidikan tidak hanya dilakukan di dalam kelas, bisa dimana saja dan kapan 
saja dengan beberapa hal untuk tercapainya tujuan. Jadi pendidikan merupakan salah satu usaha untuk 
memperluas pengetahuan dalam membentuk nilai, sikap, ataupun perilaku. Manusia akan sulit 
berkembang bahkan akan terbelakang tanpa adanya pendidikan. Oleh karena tindakan pendidikan 
selalu bersikap aktif dan terencana, maka pendidikan merupakan suatu perbuatan atau tindakan sadar 
agar terjadi perubahan sikap dan tata laku yang diharapkan yaitu pemanusiaan manusia yang cerdas, 
terampil, mandiri, berdisiplin, dan berahlak mulia (Tanis, 2013). 
Pembelajaran matematika sejauh ini dapat dikatakan berjalan baik, karena dalam proses 
pembelajaran telah ditetapkan sebuah ketuntasan belajar untuk masing-masing indikator yaitu 75% 
(Rahayu, 2019). Menurut National Council of Teachers Mathematics (NTCM) terdapat lima kompetensi 
dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), 
penalaran matematis (mathematical reasoning), komunikasi matematis (mathematical communication), koneksi 
matematis (mathematical connextion), dan representasi matematis (mathematical representation). Gabungan 
yang mencakup kelima kompetensi tersebut perlu dimiliki siswa agar dapat menggunakan ilmu 
matematika dalam kehidupan sehari-hari (Suryaprani, 2016). Zakaria menyatakan “At present 
mathematics is widely use in various fields and covering a wide range of activities”, yang dapat diterjemahkan, 
sekarang ini matematika sering digunakan diberbagai bidang dan mencakup jangkauan yang luas dari 
berbagai hal (Zakaria et al, 2010). Larner juga mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai 
bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang juga memungkinkan manusia memikirkan, 
mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas (Zubaidah, 2013). Meskipun 
matematika dapat dikatakan berjalan baik, tetapi pada kenyataannya matematika masih dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit dan sesuatu yang harus dihafalkan. Peserta didik susah dalam 
menghubungkan konsep-konsep matematika di sekolah dengan pengalaman mereka sehari-hari 
(Rahayu, 2019).Oleh karena itu guru dituntut untuk mengembangkan kompetensinya secara 
berkelanjutan agar mampu menjalankan tugasnya secara professional. Guru professional adalah guru 
yang terus menerus meningkatkan 4 kompetensinya yaitu kompetensi profesional, kompetensi 
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pedagogig, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian (Happy, 2019). Tantangan mendasar pada 
pembelajaran matematika dalam kondisi pandemi ini adalah bagaimana guru bisa melakukan 
pembelajaran yang mudah dan menyenangkan meskipun peserta didik sedang belajar dari rumah. 
Dengan kondisi pandemi saat ini, pembelajaran matematika menjadi kurang efisien karena 
guru dan peserta didik tidak dapat bertatap muka secara langsung. Daring dianggap sebagai salah satu 
pemecahan masalah di kala Indonesia dan Dunia sedang menghadapi pandemi COVID-19 (Dewi, 
2020). Dalam pembelajaran daring peserta didik dapat memanfaatkan alat elektronik yang dimiliki 
seperti komputer, laptop, tablet ataupun handphone. Proses pembelajaran pada kondisi seperti ini jelas 
mengakibatkan terjadinya perubahan pembelajaran yang awalnya berjalan dengan tatap muka berubah 
menjadi kelas online yang memanfaatkan teknologi sehingga masalah jarak dan waktu tidak membatasi 
kita untuk tetap bisa melaksanakan pembelajaran, misalnya menggunakan e-learning. E-learning dapat 
didefinisikan sebagai proses pembelajaran digital melalui jaringan internet (Jethro et al. 2021). Salah 
satu media e-learning yang mudah digunakan adalah google classroom yang dapat menyediakan kelas online 
sehingga memudahkan bagi guru dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran dimana saja dan 
kapan saja. Google classroom atau ruang kelas google merupakan suatu serambi pembelajaran campuran 
untuk ruang lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam membuat, membagikan dan 
menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas (Mayasari et al, 2019) Dengan demikian kegiatan belajar 
mengajar tetap terlaksana walaupun guru dan peserta didik berada di tempat yang berbeda. 
Permasalahan yang terjadi baik secara teksis ataupun teoritis tentang pembelajaran daring saat 
ini menjadi gencar untuk dibicarakan di publik. Beberapa analis pendidikan melihat, apabila tidak 
dikelola secara benar, maka pembelajaran dengan system daring akan menjadi bumerang bagi dunia 
pendidikan Indonesia yang gejalanya saat ini sudah mulai terlihat satu per satu (Ahmad, 2018; Sadikin 
& Hamidah, 2020). Beberapa peneliti telah mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran daring 
menggunakan google classroom, seperti Wicaksono & Putri (2017), Mayasari et al (2019), Sari et al (2019), 
Saifullah & Akbar (2020), Kurniawan, Purnomo & Idris (2020). Para peneliti terdahulu berfokus pada 
pelatihan penggunaan google classroom. Pada penelitian ini, fokus penelitian terletak pada pembelajaran 
matematika menggunakan media google classroom.  
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui pelaksanaan daring 
menggunakan google classroom pada pembelajaran matematika kelas XII jurusan teknik pemesinan di 
SMK Tunas Harapan Pati, 2. Kendala penggunaan media google classroom dalam pembelajaran 
matematika, 3. Mengetahui kemudahan pembelajaran daring menggunakan media google classroom. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena pada masa pandemi seperti ini tidak memungkinkan 
untuk melakukan pembelajaran dengan tatap muka mengingat resiko yang akan terjadi.Dengan 
pembelajaran menggunakan media google classroom akan memberikan manfaat minimalnya dapat 
mengetahui kendala dan manfaat penggunaan media google classroom dalam pembelajaran 
matematika.Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini akan difokuskan terkait Penggunaan Google 
Classroom sebagai Media Pembelajaran dalam Mata Pelajaran Matematika pada Peserta Didik Kelas 
XII di SMK Tunas Harapan Pati. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Objek studi 
yang dideskripsikan adalah permasalahan penggunaan media google classroom untuk pembelajaran 
matematika (Firyal, 2020). Sumber data dari penelitian ini adalah peserta didik SMK Tunas Harapan 
Pati yang berjumlah lima orang yang dipilih menggunakan simple random sampling yaitu dengan membuat 
undian dari 40 peserta didik kemudian dipilih 5 secara acak dengan ketentuan setelah undian pertama 
terpilih maka dikembalikan lagi baru diambil untuk undian yang kedua dan seterusnya. Sumber 
penelitian yang digunakan secara dominan dalam penelitian yang dilakukan. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi langsung (Nisa, 2018). 
Wawancara dan observasi dilakukan melalui zoom meeting dan juga whatsApp. Peserta didik diberikan 
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form pertanyaan terlebih dahulu melalui aplikasi whatsApp untuk dijawab dan kemudian dikirimkan 
kembali. Setelah itu barulah dilaksanakan zoom meeting untuk menggali lebih dalam lagi masalah 
pembelajaran matematika dimasa pandemi. Keuntungan dari teknik wawancara seperti ini diantaranya 
adalah proses diskusi bisa dilakukan lebih intens dan meminimalkan biaya penelitian. Selain itu 
kemampuan komunikasi peserta didik dalam mengungkapkan apa yang dirasakan selama belajar 
menggunakan google classroom bisa dipaparkan dengan baik. Data diperiksa kebenarannya melalui 
triangulasi teknik dan sumber dengan cara check and recheck dari setiap data yang didapatkan melalui 
teknik pengumpul data yang digunakan dalam proses penelitian (Bogdan & Biklen, 2006). Langkah 
yang digunakan saat check and recheck adalah dengan melakukan dua kali observasi menggunakan 
instrument yang sama. Hal ini bertujuan agar data yang didapat lebih meyakinkan. Langkah yang 
diterapkan adalah membandingkan data yang diperoleh dari 5 sumber yang berbeda yaitu dengan 
mengelompokkan kesamaan data pada aspek yang diteliti kemudian data di validasi. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif (Miles et al, 2014). Proses analisis data 
meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penggunaan model analisis seperti ini memungkinkan peneliti dapat melengkapi kekurangan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Proses yang dilakukan secara dinamis ini membuat analisis penelitian 
dapat terjamin kualitasnya dengan data yang cukup lengkap. 
 
Hasil and Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi secara langsung terhadap 5 peserta didik dari SMK 
Tunas Harapan Pati didapatkan hasil mengenai pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi mereka 
semua menjawab pelaksanaan pembelajaran matematika dilakukan secara daring menggunakan google 
classroom. Peserta didik A menjawab “pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara daring 
menggunakan berbagai platform seperti: classroom, zoom, youtube, dan lain-lain”. Peserta didik B, D, E 
menjawab “pelaksanaan pembelajaran dilakukan menggunakan google classroom”, sedangkan peserta 
didik C memberikan jawaban “menggunakan sistem daring, sehingga kurang efektif saat zoom”. Untuk 
pertanyaan berikutnya mengenai, Bagaimana proses pembelajaran menggunakan google classroom? 
Didapatkan hasil dari peserta didik A yaitu “pembelajaran di google classroom dimulai dengan mengisi 
daftar kehadiran lalu guru memberikan materi atau juga memberikan quis”. Peserta didik B 
mengatakan bahwa “guru mengirimkan link absensi dilanjutkan mengirim materi berupa video, setelah 
itu diiringi dengan latihan soal”, Peserta didik C memberikan penjelasan “ menurut saya kurang efektif, 
karena absen di google classroom para guru ada yang menggunakan link dan ada juga yang tinggal meng-
klik tanda hadir. Jadi, sistem seperti itu membuat para murid bingung”. Peserta didik D berpendapat 
“pertama siswa diwajibkan presensi lalu siswa menerima soal latihan dan pembahasan materi melalui 
video”. Jawaban dari peserta didik E adalah “siswa diharuskan absen 15 menit setelah link absen diberi, 
lalu mempelajari materi yang diberikan, mengumpulkan tugas via online sebelum tenggat waktu”. 
Berikutnya untuk menanggapi pertanyaan Apakah pembelajaran matematika menggunakan google 
classroom memberi kemudahan untuk memahami materi matematika?, peserta didik A menjawab “ 
kurang memberi pemahaman”. Peserta didik B menjawab “kadang susah kadang mudah”. Peserta 
didik C berpendapat “kurang jelas”. Peserta didik D menjawab “kurang memudahkan karena sulit 
untuk bertanya” dan peserta didik E menjawab “tergantung para siswa”. Pertanyaan berikutnya 
mengenai Apa saja kendala yang dialami selama pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 
google classroom? Pendapat dari peserta didik A “notifikasi tidak langsung muncul”, peserta didik B 
“susah bertanya di GC karena matematika menggunakan angka-angka dan biasanya notif tidak 
muncul”, peserta didik C “koneksi internet terganggu”, peserta didik D menjawab “ telat presensi dan 
telat mengumpulkan tugas”, pendapat dari peserta didik E adalah “telat absen dan loading lama saat 
pengumpulan tugas”. Kemudian dilanjutkan dengan pertanyaan, Jika kamu mengalami kendala saat 
pembelajaran menggunakan google classroom, apa saja penyebabnya?. Dari peserta didik A “koneksi 
internet”, peserta didik B “sinyal trouble dan mati lampu”. Peserta didik C “listrik mati, diganggu 
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ponakan, tidak punya kuota”. Peserta didik D “kendala signal tidak stabil” dan dari peserta didik E 
“sinyal kadang hilang, hp gentian sama adek”. Pertanyaan berikutnya, Bagaimana cara mengatasi 
kendala dalam pembelajaran matematika yang berlangsung menggunakan media google classroom?. 
Jawaban dari peserta didik A “mencari tempat yang terjangkau atau terdapat signal yang kuat”, peserta 
didik B “jika tidak bisa mengerjakan soal saya bertanya lewat whatsapp kepada guru”, peserta didik c 
“jika kuota saya habis saya langsung pergi ke rumah nenek karena ada wifi”, peserta didik D “dengan 
meminta hotspot teman” dan peserta didik E “mereload GC atau mencari wifi jika hp dipakai adek 
saya tidak ikut pelajaran dan wa guru setelah pegang hp”. Pertanyaan terahir, Apakah ada kemudahan 
yang kamu dapatkan ketika pembelajaran dilakukan menggunakan daring khususnya menggunakan 
media google classroom?, jawaban dari peserta didik A “ada, tidak perlu ke sekolah”. Peserta didik B “ada, 
tidak perlu mandi sebelum belajar”, peserta didik C “ada, tidak perlu jauh-jauh ke sekolah”, peserta 
didik D “tidak perlu di sekolah sampai sore” dan peserta didik E “ada, tidak perlu mandi pagi-pagi 
dan tidak perlu datang ke sekolah”.  
Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti melakukan check and recheck dengan wawancara dan 
observasi sekali lagi menggunakan instrument yang sama. Pada wawancara kedua didapatkan jawaban 
yang lebih lengkap dari peserta didik diantaranya dari pertanyaan: Apakah pembelajaran matematika 
menggunakan google classroom memberi kemudahan untuk memahami materi matematika?, peserta didik 
A menjawab “ pembelajaran matematika menggunakan google classroom saja kurang memberi 
pemahaman, apalagi jika guru hanya memberikan materi tanpa memberikan penjelasan, biasanya guru 
memberikan penjelasan materi lewat youtube”. Peserta didik B menjawab “kurang mudah karena 
kadang ada soal yang tingkatnya lebih sulit dari latihan soal yang diberikan. Jadi kita harus berusaha 
sendiri mencari soal-soal/ mencari referensi di internet”. Peserta didik C berpendapat “materi yang 
diberikan sudah baik, tetapi tulisan yang ditulis untuk materi ada yang kurang jelas dan suara kurang 
kedengeran”. Peserta didik D menjawab “kurang memudahkan karena pembelajarannya tidak secara 
langsung jadi bila terdapat soal atau materi yang kurang faham sulit untuk bertanya” dan peserta didik 
E menjawab “tergantung para siswa apakah dapat menerima materi atau tidak, untuk saya rasanya 
sama seperti luring”. Pertanyaan berikutnya mengenai Apa saja kendala yang dialami selama 
pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan google classroom? Pendapat dari peserta didik A 
“jika menggunakan google classroom biasanya notifikasi aplikasi tidak secara langsung muncul/ notifikasi 
telat, sehingga terkadang ada absensi yang terlewat”, peserta didik B “absennya kadang pending atau 
telat terkirim. Sulit menyusun soal saat bertanya di google classroom karena menggunakan angka dll. 
Notifikasinya juga biasanya tidak muncul, jadi kita harus mengecek dulu ke google classroomnya”, peserta 
didik C “koneksi internet terganggu, listrik mati, diganggu keponakan, banyak keluarga ramai, 
kehabisan kuota dan belum mendapatkan kuota belajar”, peserta didik D menjawab “telat presensi 
dan telat mengumpulkan tugas”, pendapat dari peserta didik E adalah “google classroomnya biasanya ada 
bug yang menyebabkan telat absen dan loading lama saat pengumpulan tugas”. Kemudian dilanjutkan 
dengan pertanyaan, Jika kamu mengalami kendala saat pembelajaran menggunakan google classroom, apa 
saja penyebabnya?. Dari peserta didik A “biasanya kendala-kendala saat menggunakan google classroom 
disebabkan karena masalah koneksi internet yang kurang stabil”, peserta didik B “sinyal trouble dan 
mati lampu”. Peserta didik C “koneksi internet terganggu, listrik mati, diganggu keponakan, banyak 
keluarga ramai, kehabisan kuota dan belum mendapatkan kuota belajar”. Peserta didik D “kendala 
signal yang tidak stabil” dan dari peserta didik E “sinyal kadang hilang, hp gentian sama adek karena 
hp saya tidak android pakai hp kakak saya”. Pertanyaan berikutnya, Bagaimana cara mengatasi kendala 
dalam pembelajaran matematika yang berlangsung menggunakan media google classroom?. Jawaban dari 
peserta didik A “tentu saja untuk mengatasi masalah saat menggunakan classroom aplikasi tidak update, 
atau notifikasi tidak muncul yaitu dengan mencari tempat yang terjangkau atau terdapat signal yang 
kuat”, peserta didik B “jika tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan, saya mencari contoh soal di 
internet atau bertanya dengan guru yang mengampu lewat whatsapp karena jika lewat classroom mungkin 
gurunya slow respon”, peserta didik C “jika kuota belajar habis saya langsung pergi ke rumah nenek, 
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karena ada wifi”, peserta didik D “dengan meminta hotspot teman” dan peserta didik E “mereload 
google classroom atau mencari wifi jika hp dipakai adek saya tidak ikut pelajaran dan wa guru setelah 
pegang hp”. 
Pembelajaran menggunakan media google classroom yang dilakukan secara daring merupakan 
tanggapan dari Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 
Disease (COVID-19). Di dalam surat tersebut membahas tentang pedoman secara umum melakukan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ), himbauan untuk melaksanakan protokol kesehatan dan teknis 
pelaksanaan penyelenggaraan proses pendidikan yang sempat terhenti karena adanya pandemi 
COVID-19. Himbauan dari pemerintah ini menjadi point utama penerapan teknologi dalam proses 
pembelajaran yang sampai saat ini dianggap sebagai solusi untuk menangani masalah pendidikan yang 
sempat terhambat. Walaupun terlihat seperti mendapatkan pemecahan dari permasalahan ini tetapi 
pada kenyataannya banyak permasalahan baru yang timbul akibat proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi yang saat ini dikenal masyarakat luas sebagai sistem daring (Sadikin & 
Hamidah, 2020).  
Berdasarkan Observasi yang dilakukan, peserta didik menggunakan google classroom pada saat 
pembelajaran karena dianggap mudah dalam pengaplikasiannya. Pada tahun sebelum 2019 google 
classroom tidak diwajibkan untuk semua guru dalam pembelajaran bahkan ada beberapa guru yang sama 
sekali belum tahu apa itu google classroom. Pada ahir tahun 2019 yang merupakan awal pandemi covid-
19, google classroom mulai di akses oleh banyak orang. Dari hal tersebut maka guru mulai memanfaatkan 
google classroom sebagai alternative untuk media pembelajaran selama dilakukannya pembelajaran jarak 
jauh. Google classroom membantu memonitoring siswa untuk belajar. Guru dapat melihat seluruh 
aktivitas siswa selama pembelajaran di google classroom (Shampa I, 2016). Peserta didik dapat meng-install 
aplikasi google classroom pada handphone atau tablet mereka masing-masing dan dapat juga menggunakan 
komputer atau laptop. Aplikasi lain yang digunakan pada saat pembelajaran adalah WhatsApp Group 
yang berfungsi untuk memfasilitasi peserta didik untuk berdiskusi lebih dalam mengenai materi yang 
telah disampaikan. Guru memberikan materi melalui beranda pada google classroom kemudian 
membagikan link video yang bisa dilihat peserta didik melelui youtube channel. Guru meminta peserta 
didik melihat video untuk membantu mereka memahami materi sehingga dapat mengerjakan latihan 
soal yang diberikan. Selain WhatsApp Group guru juga menjadwalkan untuk melakukan zoom meeteng 
yang fungsinya untuk menyediakan fasilitas bagi peserta didik supaya dapat melakukan dialog secara 
interaktif. Pembelajaran online yang dilakukan saat ini merupakan suatu inovasi pendidikan dalam 
keterbatasan kondisi utuk tetap mengupayakan tersedianya sumber belajar yang variatif. Dari semua 
literatur dalam e-learning mengidentifikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam 
pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik 
(Nakayama et al, 2007). Dengan demikian pembelajaran daring secara online dimasa pandemi ini dapat 
diartikan sebagai suatu pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dalam sebuah proses 
pembelajaran menggunakan media tertentu agar peserta didik tetap bisa mendapatkan pelajaran secara 
layak dan menyenangkan. Diterapkannya pembelajaran online seperti ini sangat memungkinkan bagi 
peserta didik untuk belajar kapanpun dan dimanapun mereka berada dengan harapan mereka bisa 
tetap nyaman pada saat mengikuti pembelajaran jarak jauh. 
Proses wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data yang tidak bisa didapatkan melalui 
pengamatan selama menggunakan google classroom dalam pembelajaran matematika. Wawancara 
ditujukan kepada 5 peserta didik yang terpilih dan dilakukan secara daring melalui zoom meeting dan juga 
sebelumnya file telah diberikan kepada peserta didik melalui whatsApp untuk diisikan terlebih dahulu 
karena pada pandemi ini peneliti tidak bisa melakukan wawancara secara tatap muka. Wawancara ini 
dilakukan untuk mengungkap kesulitan atau kendala dan kemudahan apa saja yang dialami oleh peserta 
didik selama menggunakan google classroom dalam pembelajaran matematika. Setelah data terkumpul, 
data di reduksi untuk dipilih hal yang paling pokok dan mengurangi data yang tidak diperlukan. 
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Reduksi data dalam penelitian ini mengarah pada batasan masalah yang telah ada yaitu terkait dengan 
menggunakan google classroom dalam pembelajaran matematika. Jadi peneliti hanya mengambil dan 
mengolah data yang berkaitan dengan kendala dan kemudahan yang dialami selama pembelajaran 
berlangsung sedangkan data yang lain digunakan sebagai pelengkap dan data tambahan untuk 
menentukan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat kendala yang dihadapi peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan media google classroom : pertama, signal yang 
kurang stabil pada saat pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik kesulitan untuk mengejar 
materi hal ini disebabkan karena kebanyakan dari mereka tinggal di daerah yang memang susah signal; 
kedua, sering terjadinya pemadaman listrik mengakibatkan handphone tidak dapat diisi daya, penyebab 
dari sering terjadi pemadaman listrik karena aliran listrik terputus karena banyak pohon yang tumbang 
akibat seringnya hujan dan di daerah tertentu memang diadakan pemadaman bergilir ; ketiga, kondisi 
rumah yang cenderung ramai sehingga peserta didik tidak dapat fokus mengikuti pembelajaran hal ini 
disebabkan tinggalnya lebih dari satu kartu keluarga pada rumah yang sama; dan keempat, tidak punya 
handphone dengan spesifikasi tinggi, komputer maupun laptop hal ini disebabkan tidak semua peserta 
didik berasal dari golongan menengah ke atas. Adapun kemudahan yang dialami peserta didik dalam 
menggunakan media google classroom dalam pembelajaran matematika adalah ; pertama, peserta didik 
tetap bisa belajar meskipun dari rumah; kedua, peserta didik bisa mengikuti pembelajaran meskipun 
belum mandi; ketiga bisa menggunakan handphone pada saat pembelajaran. 
Solusi untuk menghadapi berbagai kendala pada saat pembelajaran matematika menggunakan 
media google classroom yaitu : pertama, jika signal kurang stabil maka alternatifnya adalah peserta 
didik harus menggunakan kartu dengan provider yang kuat di tempat tinggal mereka sehingga bisa 
digunakan dengan lancar di daerahnya; kedua, jika daerah tempat tinggal peserta didik sering terjadi 
pemadaman listrik maka peserta didik sudah mempersiapkan kondisi baterai terisi full pada pagi hari 
sebelum mulai pembelajaran; ketiga,jika kondisi rumah ramai maka peserta didik bisa mengikuti 
pembelajaran di salah satu ruang yang sepi misalnya di dalam kamar; keempat, jika ada peserta didik 
yang tidak memiliki handphone, komputer ataupun maka dari itu peserta didik bisa datang ke sekolah 
untuk melakukan daring di Lab yang sudah disediakan sekolah.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Syaefulloh yaitu sama-
sama mendapatkan hasil untuk faktor pendukung pengunaan google classroom dapat diakses kapanpun 
dan dimanapun yang dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemudahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan media google classroom. 
Kesimpulan 
 Dengan kondisi pandemi saat ini, pembelajaran matematika menjadi kurang efisien karena guru 
dan peserta didik tidak dapat bertatap muka secara langsung. Tantangan mendasar pada pembelajaran 
matematika sendiri adalah bagaimana guru bisa melakukan pembelajaran yang mudah dan 
menyenangkan meskipun peserta didik sedang belajar dari rumah. Alternatif dari permasalahan yang 
dihadapi adalah dengan menggunakan media pembelajaran google classroom karena mudah untuk 
pengaplikasiannya. Permasalahan pembelajaran di masa COVID-19 ini mengindikasikan bahwa 
dengan pembelajaran secara daring tidak hanya memudahkan peserta didik untuk tetap dapat 
melakukan pembelajaran meskipun dari rumah masing-masing tetapi ada juga kendala yang dihadapi 
oleh tiap-tiap peserta didik. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan media google classroom diantaranya: signal yang kurang stabil, sering terjadinya 
pemadaman listrik, kondisi rumah yang cenderung ramai, dan tidak punya handphone, komputer 
maupun laptop. Adapun kemudahan yang dialami peserta didik dalam menggunakan media google 
classroom dalam pembelajaran matematika adalah: peserta didik tetap bisa belajar meskipun dari 
rumah, peserta didik bisa mengikuti pembelajaran meskipun belum mandi, bisa menggunakan 
handphone pada saat pembelajaran. 
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 Solusi untuk menghadapi berbagai kendala pada saat pembelajaran matematika menggunakan 
media google classroom yaitu : pertama, jika signal kurang stabil maka alternatifnya adalah peserta 
didik harus menggunakan kartu dengan provider yang kuat di tempat tinggal mereka sehingga bisa 
digunakan dengan lancar di daerahnya; kedua, jika daerah tempat tinggal peserta didik sering terjadi 
pemadaman listrik maka peserta didik sudah mempersiapkan kondisi baterai terisi full pada pagi hari 
sebelum mulai pembelajaran; ketiga,jika kondisi rumah ramai maka peserta didik bisa mengikuti 
pembelajaran di salah satu ruang yang sepi misalnya di dalam kamar; keempat, jika ada peserta didik 
yang tidak memiliki handphone, computer ataupun maka dari itu peserta didik bisa datang ke sekolah 
untuk melakukan daring di Lab yang sudah disediakan sekolah. Dengan uraian di atas peneliti menarik 
kesimpulan bahwa peserta didik belum bisa beradaptasi secara maksimal dalam penggunaan google 
classroom sebagai media pembelajaran matematika. 
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